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The issue of nutrition is set as an essential point in the 
Sustainable Development Goals (SDGs). One of the SDGs 
targets related to nutrition is that by 2030 all forms of 
malnutrition in children under five must end. The incidence of 
malnutrition in children under five is strongly influenced by the 
knowledge of parents. Knowledge of nutrition is an essential 
provision for mothers to provide balanced nutrition for their 
toddlers. The purpose of the study was to prove the role of 
mother's knowledge regarding nutritional needs on nutritional 
status of children under five in Sukomulyo Village. The 
research design is correlational analytic approach cross 
sectional Data was collected on 74 mothers who have 
toddlers using stratified random sampling technique. The 
results of the study showed that the mother's knowledge 
about nutritional needs was mostly (50%) sufficient. Most of 
the nutritional status of children under five (66.2%) is 
good.test Spearman rank obtained the rs value of 0.405 and 
the p value (sig.) = 0.000 < 0.05. Researchers suggest the 
need for mothers of toddlers to further increase their 
knowledge about the nutritional needs of toddlers, so that the 
nutritional status of toddlers can be improved even more and 
can prevent malnutrition. 

 
Persoalan gizi ditetapkan sebagai poin esensial pada 
Sustainable Development Goals (SDGs). Target SDGs terkait 
gizi ini salah satunya yaitu pada tahun 2030 segala bentuk 
malnutrisi pada balita harus diakhiri. kejadian malnutrisi pada 
balita sangat dipengaruhi oleh pengetahuan orang tua. 
Pengetahuan tentang gizi adalah bekal esensial bagi ibu 
untuk memberikan asupan makan yang mempunyai nutrisi 
seimbang bagi balitanya. Tujuan penelitian untuk 
membuktikan peran pengetahuan ibu terkait kebutuhan gizi 
terhadap status gizi pada balita di Desa Sukomulyo. Desain 
penelitian adalah analitik korelasional dengan pendekatan 
cross sectional. Pengumpulan data dilakukan terhadap 74 ibu 
yang memiliki balita dengan teknik stratifikasi random 
sampling. Hasil penelitian didapatkan pengetahuan ibu 
tentang kebutuhan gizi sebagian besar (50%) cukup. Status 
gizi balita sebagian besar (66,2 %) baik. Hasil analisis 
menggunakan uji spearman rank didapatkan nilai rs sebesar 
0.405 dan nilai p value (sig.) =0.000< 0.05. Peneliti 
menyarankan perlunya ibu balita untuk lebih meningkatkan 
lagi pengetahuannya tentang kebutuhan gizi balita, sehingga 
status gizi balita dapat ditingkatkan lebih baik lagi dan dapat 
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mencegah dari keadaan malnutrisi. 

 

Pendahuluan  

 Persoalan gizi adalah topik penting yang dibahas secara rinci dalam diskusi pertemuan 

Internasional. Persoalan gizi ditetapkan sebagai poin esensial pada Sustainable Development Goals 

(SDGs). Target SDGs terkait gizi ini salah satunya yaitu pada tahun 2030 segala bentuk malnutrisi 

pada balita harus diakhiri (WHO, 2020). Malnutrisi adalah suatu kondisi yang berkembang ketika 

tubuh tidak mendapatkan nutrisi makanan yang dibutuhkan dengan benar sesuai proporsi. 

Kandungan gizi makanan yakni protein, mineral, karbohidrat, vitamin dan lemak yang perlu 

dipertahankan untuk jaringan yang sehat dan fungsi organ yang baik (Ariati et al., 2018). 

Periode balita dikategorikan sebagai periode yang rentan bagi tumbuh kembang dikarenakan 

dalam periode ini balita rawan sakit dan rentan mengalami malnutrisi. Balita merupakan kelompok 

dengan tumbuh kembang yang cepat sehingga memiliki kebutuhan nutrisi seimbang yang baik. 

Kebutuhan nutrisi seimbang balita ditentukan oleh orang tuanya, karena balita masih tergantung pada 

asupan makanan yang diberikan oleh orangtua (Ghosh, 2020). Oleh sebab itu, kejadian malnutrisi 

pada balita sangat dipengaruhi oleh pengetahuan orang tua terhadap nutrisi balita tersebut (Mariati & 

Jehani, 2022). 

Hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 mengungkapkan apabila di Indonesia 

balita dengan angka prevalensi stunting sebesar 24,4%, underweight 17,0%, overweight 5,4% dan 

wasting 7,1%. %.  Menilik RPJMN tahun 2024 dengan target penurunan malnutrisi terutama stunting 

dibawah 14% angka malnutrisi di Indonesia ini tergolong masih sangat tinggi. Provinsi Jawa Timur 

pada tahun 2021 terdapat balita stunting sebesar 23,5%, underweight 16,3%, overweight 3,8% dan 

wasting 6,4%. Kabupaten Malang menunjukan bahwa angka stunting mencapai 25,7%, underweight 

14,5% dan wasting 3,5%. Angka stunting di Kabupaten Malang ini sangat mengejutkan karena lebih 

tinggi dari angka stunting di Indonesia (Litbangkes, 2021)(Departemen Kesehatan RI, 2018). Data 

kejadian stunting yang dihimpun dari Puskesmas Pujon terjadi pada 884 balita. Kejadian Stunting di 

Desa Sukomulyo mencapai 14,5 % atau 128 balita dari total angka kejadian stunting di Kecamatan 

Pujon. 

WHO menyoroti esensi dari penanganan malnutrisi balita dengan rangkaian pengembangan 

Sumber Daya Manusia. Resiko yang diakibatkan dari malnutrisi diantaranya adalah turunnya 

kapasitas kerja, ketiadaan peluang sekolah dan turunnya sumberdaya diakibatkan oleh pengeluaran 

kebutuhan kesehatan meningkat. Upaya pemerintah dalam pencegahan malnutrisi yaitu terjaminnya 

bahan pangan di Indonesia(Folayan et al., 2020) (Mariati & Jehani, 2022). 

 Secara umum status gizi erat hubungannya dengan masalah perilaku konsumsi makanan, 

sosial ekonomi, budaya, pendidikan, lingkungan dan pengetahuan. Kurangnya pengetahuan ibu 

tentang gizi merupakan penyebab terjadinya gangguan gizi. Agar ibu mampu mengatur menu dengan 

nutrisi seimbang, maka ibu harus ditopang dengan pengetahuan terkait bahan pangan, kandungan 

nutrisi maupun cara mengolah makanan (Beal et al., 2018). 

 Pengetahuan tentang gizi adalah bekal esensial bagi ibu untuk memberikan asupan makan 

yang mempunyai nutrisi seimbang bagi balitanya. Seorang ibu rumah tangga sepatutnya mampu 

mengatur asupan nutrisi seimbang yang menjadi menu makanan bagi keluarga, karena penentu 

asupan harian bagi balita dan keluarga adalah seorang ibu (Mitra et al., 2020). Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian terkait peran pengetahuan ibu terkait kebutuhan gizi terhadap status gizi balita di 
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Desa Sukomulyo ini dilakukan. Diharapkan hasil penelitian ini mampu membantu mengurai akar 

masalah kejadian malnutrisi yang tinggi sehingga pencegahan kejadian malnutrisi balita dapat 

dilakukan. 

 

Metode 

Penelitian menggunakan metode analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi diambil dari ibu-ibu di Desa Sukomulyo Pujon yang memiliki anak ≤ 5 tahun pada bulan 

maret-april 2022, yaitu 291 orang. Sampel diambil berdasarkan stratifikasi random sampling dan 

didapatkan hasil 74 sampel. Uji Spearman Rank digunakan untuk analisis bivariat dalam penelitian ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Kebutuhan Gizi Balita 

Usia 
Jumlah 

Frekuensi Presentase 

Baik 8 10,8 

Cukup  37 50 

Kurang 29 39,2 

Total 74 100 

Sumber: Penelitian, 2022 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pengetahuan responden  tentang kebutuhan gizi balita usia 1-5 

tahun sebagian besar sebanyak 37 orang (50%) tergolong cukup, 29 orang (39,2%) dan sebagian 

kecil 8 orang (10,8 %) tergolong baik. 

Tabel 2. Distribusi Balita Berdasarkan Status Gizi 

Usia 
Jumlah 

Frekuensi Presentase 

Lebih 2 2.7 

Baik 49 66.2 

Kurang 23 31.1 

Total 74 100 

Sumber: Penelitian, 2022 

Tabel 2 memperlihatkan sebaran status gizi 49 anak (66,2%) baik, 23 anak (31,1%) kurang dan 

sebagian kecil 2 (2,7%) gizi lebih. 

Tabel 3. Tabulasi Pengetahuan Kebutuhan Gizi dengan Status Gizi Balita 

Pengetahuan 
 Status Gizi Balita 

Lebih  Baik  Kurang 

Baik 1 
7 

0 

Kurang 1 
29 

7 

Kurang 0 
13 

16 

Total 2 
49 

23 

Sumber: Penelitian, 2022 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengetahuan baik dengan status gizi balita lebih (50%) lebih 

besar dibanding status gizi balita baik (14,3%) dan status gizi balita kurang (0%). Pengetahuan cukup 

terhadap status gizi balita baik (59,2%) lebih besar dibanding status gizi balita lebih (50%) dan status 

gizi balita kurang (30,4%). Pengetahuan kurang terhadap status gizi balita kurang (69,6%) lebih besar 

dibanding status gizi balita baik (26,5%) dan status gizi balita lebih (0%). 
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Tabel 4. Korelasi Uji Spearman rank 

   Pengetahuan Status Gizi 

Spearman's 

rho 

Pengetahuan Correlation Coefficient 1.000 .405
**
 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 74 74 

Status Gizi Correlation Coefficient .405
**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 74 74 

Sumber: Penelitian, 2022 

 Uji Korelasi Spearman rank didapatkan hasil p value (sig.) =0.000< 0.05. Hasil analisis dari data 

telah didapatkan terdapat perbedaan atau pengaruh terkait pengetahuan ibu pada status gizi. Baiknya 

pengetahuan ibu terkait kebutuhan gizi maka baik pula status gizi pada balita. Ada hubungan antara 

tingkat pengetahuan ibu dengan status gizi balita, Pengetahuan ibu mempunyai peran bermakna 

dalam menetapkan asupan makanan, karena tingginya pengetahuan mampu berpengaruh pada 

perilaku pemilihan makanan dan dengan demikian asupan gizi balita dapat terpenuhi. Ibu memiliki 

pemahaman yang baik tentang gizi makanan balita, yang dapat memudahkan ibu dalam mengasuh 

anaknya terutama dengan memperhatikan asupan makanan atau perilaku makan anak, sehingga 

anak tidak mengalami malnutrisi (Patel, 2020) (TNP2K, 2018).  

 Status gizi disini yakni kondisi seimbang akibat dari pemasukan dan pengeluaran makanan 

dalam tubuh berdasarkan pengukuran berat badan per umur (BB/U), tinggi badan per umur (TB/U) 

dan berat badan per tinggi badan (BB/TB). Status gizi yang baik adalah keadaan dimana jaringan 

tubuh dipenuhi dengan semua zat gizi. Tubuh tidak memiliki penyakit, tenaga kerja dan efisiensi 

adalah yang terbaik, dan ketahanannya adalah yang tertinggi. Status gizi adalah ekspresi keadaan 

keseimbangan dalam bentuk beberapa variabel atau ekspresi gizi dalam bentuk beberapa variabel  

(Kalitidu et al., 2021) (de Onis & Branca, 2016). 

 Beberapa penelitian telah dilakukan terkait hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan linier 

positif terhadap tingkat pendidikan dan pengetahuan pada tingkat gizi anaknya. Semakin diakui 

bahwa pendidikan ibu memberikan akses yang lebih baik terhadap pengetahuan dan kesadaran, 

praktik pemberian makan yang benar, dan kebersihan makanan yang lebih baik. Anak-anak dari ibu 

yang mempunyai pengetahuan baik, lebih bergizi daripada ibu yang buta informasi. Penelitian lain 

menunjukkan bahwa pengetahuan seorang ibu adalah prediktor yang kuat untuk perbaikan gizi 

anaknya dari waktu ke waktu (Kwon et al., 2017) (Nindyna & Merryana, 2017).  

  

Simpulan 

Terbukti terdapat pengaruh peran pengetahuan ibu terhadap status gizi balita, didapatkan nilai 

p value (sig.) =0.000< 0.05 menurut uji Korelasi Spearman rank di Desa Sukomulyo Pujon Malang. 
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